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ABSTRACT

Background: The covid-19 pandemic has caused major changes to the daily
routines of people around the word. Tooth brushing is a general way
recommended for cleaning soft deposits on the surface of the teeth and gums and
is a preventive measure towards success and optimal oral health.

Research Obijectives: To find out the description of tooth brushing behavior in
Kanoman 11, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo adolescents during the covid-
19 pandemic.

Research Methods: This type of descriptive research. The research was
conducted at Kanoman II, Banjararum, Kalibawang in June 2022. The study
population was adolescents aged 18-21 years. The sampling technique used a
purposive sampling technique with 30 teenagers as respondents. The research
aspect is the behavior of brushing teeth in adolescents. Data collection used a
questionnaire and is presented in the from of a frequency distribution and cross-
tabulations.

Research Results: The results showed that 19 respondents (63.3%) had good
thooth brushing behavior, 11 respondents (36.7%) moderate category, 0O
respondents (0,0%) bad thooth brushing . behavior in the female sex as many as
16 respondents (53,3%). For characteristics based on age, the higest percentage is
adolescents aged 19 years (33,3%).

Conclusion: Kanoman Il adolescents aged 18-21 years have tooth brushing
behavior in the good category during the covid-19 pandemic era.

Keywords: Toothbrushing Behavior
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemic covid-19 telah menyebabkan perubahan besar
terhadap rutinitas sehari-hari masyarakat di seluruh dunia. Menyikat gigi cara
umum yang dianjurkan untuk membersihkan deposit lunak pada permukaan gigi
dan gusi dan merupakan tindakan preventif dalam menuju keberhasilan dan
kesehatan rongga mulut yang optimal.

Tujuan Penelitian: Diketahuinya gambaran perilaku menyikat gigi pada remaja
Kanoman I, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo pada era pandemic covid-19.
Metode Penelitian: Jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di Kanoman
I, Banjararum, Kalibawang pada bulan Juni 2022. Populasi penelitian adalah
remaja berusia 18-21 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah responden 30 remaja. Aspek penelitian adalah
perilaku menyikat gigi pada remaja. Pengumpulan data menggunakan kuisioner
dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan tabulasi silang.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki
perilaku menyikat gigi baik sebanyak 19 responden (63,3%), kategori sedang
sebanyak 11 responden (36,7%), kategori buruk sebanyak O responden (0,0%).
Sedangkan perilaku menyikat gigi pada jenis kelamin perempuan sebanyak 16
responden (53,3%). Untuk karakteristik berdasarkan umur presentase tertinggi
yaitu remaja yang berumur 19 tahun (33,3%).

Kesimpulan: Remaja Kanoman Il yang berusia 18-21 tahun mempunyai perilaku
menyikat gigi dalam kategori baik pada era pandemic covid-19.

Kata Kunci : Perilaku Menyikat Gigi

Vi
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A. PENDAHULUAN

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona
virus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini
tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember
2019. Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemic yang terjadi di banyak
negara di seluruh dunial™.

Kebersihan area mulut merupakan suatu tindakan atau perilaku
perawatan area mulut untuk memenuhi salah satu kebutuhan dalam
kebersihan diri (personal hygiene). Kesehatan gigi dan mulut merupakan
salah satu bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya, sebab kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan!?. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kebersihan gigi dan mulut adalah memberikan pendidikan kesehatan gigi
kepada masyarakat. Pendidikan kesehatan gigi merupakan metode untuk
memotivasi masyarakat agar membersihkan mulut mereka dengan efektif [,

Pandemic covid-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh
masyarakat,dalam Surat Edaran dijelaskan bahwa untuk menurunkan
penyebaran penyakit ini pemerintah menganjurkan seluruh siswa diharuskan
belajar dari rumah secara dalam jaringan /jarak jauh atau online untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, serta mencegah
penyebaran covid-19. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan
kecakapan hidup antara lain mengenai pandemic covid-19 I,

Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang saling
berhubungan untuk menunjang kesehatan. Secara umum perilaku kesehatan
adalah semua aktifikas atau kegiatan seseorang baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati yang berkaitan dengan pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan!®. Salah satu perilaku hidup sehat adalah dengan
menggosok gigi. Menyikat gigi adalah cara yang umum dianjurkan untuk
membersihkan deposit lunak pada permukaan gigi dan gusi dan merupakan
tindakan preventif dalam menuju keberhasilan dan kesehatan rongga mulut

yang optimal 81, Menyikat gigi adalah cara yang umum dianjurkan untuk



membersihkan berbagai kotoran yang melekat pada permukaan gigi dan gusi.
Lama menggosok gigi tidak ditentukan, tetapi biasanya dianjurkan maksimal
5 menit (minimal 2 menit), yang penting dilakukan secara sistematis supaya
tidak ada bagian-bagian yang terlampaui 1.

Kebersihan gigi dan mulut dapat diukur, Green and Vermillion
menggunakan OHI-S (Oral Hyiegene Index Simplified). OHI-S adalah angka
yang menyatakan keadaan Klinis atau kebersihan gigi dan mulut seseorang
yang didapat pada waktu dilakukan pemeriksaan. (1.

Berdasarkan hasil ! mayoritas penduduk Indonesia (94,7%) sudah
memiliki perilaku menyikat gigi yang baik yaitu menyikat gigi setiap hari.
Namun dari persentase tersebut hanya 2,8% yang menyikat gigi di waktu
yang benar, yaitu minimal dua kali, sesudah makan pagi dan sebelum tidur.
Remaja diterjemahkan dari bahasa latin yaitu adolescence yang berarti
tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa 1%, Awal masa remaja
berlangsung 17 tahun, dan akhir masa remaja 18 tahun yaitu usia matang
secara hukum Menurut Hurlock 3. Masa remaja merupakan masa peralihan
antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa yang
ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis.
Secara biologis ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya seks primer
dan seks sekunder sedangkan secara psikologis ditandai dengan sikap dan
perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau tidak menentu kehidupan [*2,

Dusun Kanoman Il, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo. Jumlah
remaja yang berusia 18-21 tahun adalah sebanyak 40 reamaja. Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 remaja yang berusia 18-21 tahun
didapatkan hasil 60% remaja laki-laki maupun perempuan sudah memahami
bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar. Pada masa pandemic
covid-19 responden mangatakan ada perubahan perilaku dalam menyikat
gigi yaitu untuk menyikat gigi 3x sehari karena responden menyadari akan
pentingnya menjaga kebersihan mulut pada era pandemic covid-1.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran

perilaku menyikat gig pada era pandemic covid-19 pada remaja di Kanoman



I1, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo. Manfaat dari penelitian ini yaitu
dapat digunakan sebagai kajian ilmiah yang serupa dan sebagai penambah

wawasan ilmu kesehatan gigi dan mulut.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mengetahui
gambaran perilaku menyikat gigi di Kanoman Il, Banjararum, Kalibawang,
Kulon Progo. Populasi penelitian adalah remaja yang berusia 18-21 tahun di
Kanoman I, Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo dengan responden yang
berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan sampel dengan teknik
Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan atau
kriteria tertentu [*3],

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Kanoman II,
Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo. Aspek yang diteliti adalah perilaku
menyikat gigi dengan remaja yang beusia 18-21 tahun. Data diperoleh dengan
membagikan kuesioner tentang pengetahuan perilaku menyikat gig pada
remaja pada responden sebanyak 10 pernyataan. Jawaban ya diberi nilai 1
(satu) dan jawaban tidak diberi nilai 0 (nol), nilai berkisar antara 0-10.
Pengetahuan dikategorikan baik apabila menjawab ya 7-10, sedang apabila
menjawab ya 4-6, dan buruk apabila menjawab ya 1-3.

Jenis pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer.
Teknik pengumpulan data dengan membagikan instrumen penelitian berupa
kuesioner. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
tahap penyelesaian. Seluruh data yang didapat akan diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel dan presentase. Penelitian ini telah mendapatkan surat
keterangan layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Poltekkes =~ Kemenkes  Yogyakarta dengan nomor etik  No.e-
KEPK/POLKESY0/0489/V/2022.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Menyikat
Gigi Pada Remaja 18-21 Tahun

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin Perempuan 16 53,3
Laki-laki 14 46,7

Total 30 100,0
Umur 18 7 23,3

19 10 33,3

20 8 26,7

21 5 16,7

Total 30 100,00

Berdasarkan tabel 1, diketahui responden perempuan berjumlah 16 responden
dengan presentase (53,3 %). Untuk responden laki-laki sebanyak 14
responden dengan presentase (46,7%). Responden yang berumur 18 tahun
sebanyak 7 responden, 19 tahun sebanyak 10 responden, 20 tahun sebanyak 8
responden dan 21 tahun sebanyak 5 responden.

Tabel 2. Distribusi freskuensi Responden berdasarkan Perilaku Menyikat
Gigi Pada Remaja 18-21 Tahun

Karakteristik responden Frekuensi (n) Presentase (%)
Kriteria Baik 19 63,3
Sedang 11 36,7
Buruk 0 0,0
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 2 diketahui distribusi menyikat gigi dapat diketahui kriteria
baik sebanyak 19 responden dengan presentase sebanyak (63,3%), kriteria
sedang sebanyak 11 responden dengan presentase sebanyak (36,7%). Untuk
kriteria buruk sebanyak 0 responden. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dengan 30 responden didapatkan hasil dalam kategori baik
sebanyak 19 responden dengan presentase (63,3%). Kategori perilaku
menyikat gigi sedang mendapatkan 11 responden dengan presentase (36,7%),
untuk kategori perilaku menyikat gigi buruk O responden. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa remaja di desa Kanoman Il, Banjarum, Kalibawang



sebagian besar memiliki perilaku menyikat gigi dengan kategori baik dengan
presentase (63,3%). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian®™ bahwa
pengetahuan tentang menyikat gigi terbanyak pada kriteria baik sebanyak
89%. Hasil yang berbeda diperoleh dari penelitian*® yang menyatakan
pengetahuan tentang menyikat gigi terbanyak pada kriteria sedang yaitu 75%.
Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ketersediaan
sumber informasi, fasilitas dan kesadaran tiap individu untuk mencari
informasi tentang kesehatan gigi dan mulut.

Tabel 3. Distribusi Perilaku Menyikat Gigi pada Remaja berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Perilaku Menyikat Gigi Total
Baik Sedang Buruk
n (%) n (%) (%) n (%)
Perempuan 13 68,4 3 27,3 0,0 16 53,3
Laki- Laki 6 31,6 8 72,7 0,0 14 46,7

OO OS5

Total 19 100,0 11 100,0 0,0 30 100,0

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar perempuan
memiliki perilaku menyikat gigi dalam kategori baik sebanyak 13 responden
dengan presentase (68,4%). Berdasarkan hasil penelitian %1 ini diperoleh
juga siswa berjenis kelamin perempuan lebih memperhatikan kebersihan gigi
dan mulutnya dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
kemungkinan dapat disebabkan karena pada siswa perempuan memiliki
kecenderungan untuk lebih menjaga penampilannya termasuk kebersihan gigi
dan mulutnya sedangkan pada sebagian siswa laki-laki yang diteliti rata-rata
memiliki kebiasaan merokok yang sudah jelas akan berpengaruh pada derajat
kebersihan gigi dan mulut, meskipun sebenarnya mereka sadar bahwa
kebiasaan merokok itu tidak baik.



Tabel 4. Distribusi Perilaku Menyikat Gigi pada Remaja berdasarkan

Umur
Umur Perilaku Menyikat Gigi Total
Baik Sedang Buruk

n (%) n (%) n (%) n (%)
18 5 26,3 2 18,2 0 0,0 7 23,3
19 9 474 1 91 0 0,0 10 33,3
20 3 15,8 5 45,5 0 0,0 8 26,7
21 2 10,5 2 27,3 0 0,0 5 16,7
Total 19 63,3 11 36,7 0 0,0 30 100,0

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa responden yang berumur18 tahun
dengan kategori baik sebanyak 5 responden dengan presentase (26,3%)
dengan kategori sedang sebanyak 2 responden dengan presentase (18,2%),
untuk yang berumur 19 tahun memiliki perilaku menyikat gigi pada kategori
baik sebanyak 9 responden dengan presentase (47,4%) untuk kategori sedang
sebanyak 1 responden dengan presentase (9,1%). Untuk responden berusia 20
tahun dengan kategori baik sebanyak 3 responden dengan presentase (15,8%)
untuk kategori sedang sebanyak 5 responden dengan presentase (45,5%).
Responden yang berumur 21 tahun dengan kriteria baik sebanyak 2
responden dengan presentase sebanyak (10,5%), untuk kategori sedang

sebanyak 3 responden dengan presentase (27,3%).

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Gambaran
Perilaku Menyikat Gigi Remaja Di Desa Kanoman Il Pada Era Pandemic
Covid-19 dapat disimpulkan bahwa perilaku menyikat gigi pada remaja
yang berusia 18-21 tahun memiliki kriteria baik sebanyak (63,3%) untuk
kriteria sedang sebanyak (36,7%).

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas dan
aspek yang lebih lengkap serta variabel yang berbeda agar menambah
wawasan ilmu pengetahuan mengenai gambaran perilaku menyikat gigi

pada remaja. Kepada petugas kesehatan agar lebih rutin memberikan



penyuluhan agar dapat menekan angka peningkatan jumlah menyikat gig
tiap tahunnya.
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